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Perfume is a fragrance in the form of processed chemicals, with a fragrance that can make 
people become interested or merepon around us quickly, with this perfume will make situation 
become more attractive. By this author makes a thesis about Information System Design 
Inventory Stock Parfum with mengguanakan programming language Visual Basic.Net and 
Access databases to store Gofha Perfum. Technological developments at the present time is 
very rapid, beginning with local access to be able to access information from the world though. 
But behind it all data management using computers should be is arranged in such a way, 
especially in gofha store perfume. leaders should always check the data perfume every day, 
month. Perfumesothat data can be managed properly and regularly it. Stock Inventory 
Information System Design can be coordinated in a computerized Perfume. 
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1. PENDAHULUAN 
Toko parfum ini masih menggunakan 
informasi secara di tempat dan di lokasi saja 
sehingga penyebaannya belum luas. Toko 
gofha parfum berdiri tahun 2010 di daerah 
Lampasi Simpang Parit Kotamadya 
Payakumbuh, Toko Gofha Parfume masih 
menginputkan data barang secara manual dan 
stock parfume tidak terkendali. Maka dengan 
ini penulis ingin mempermudah pekerjaan 
dalam proses persediaan stok parfum pada 
Toko Gofha Perfume dengan cara yang 
mudah yaitu perancangan sistem informasi 
parfum dengan menggunakan bahasa 
pemograman visual basic.net dan database 
mysql. 
 
2. LANDASAN TEORI 
1.1 Pengertian  Sistem  
Kata “Sistem” mengandung arti kumpulan  
dari  komponen-komponen  yang memiliki  
keterkaitan antara satu dengan yang lain. 
Sedangkan "Informasi" bisa diartikan sebagai  
data. Dari kedua definisi tersebut  sistem 
informasi dapat diartikan sebagai "suatu 
sistem  yang dibuat oleh manusia yang terdiri 
dari komponen-komponen dalam organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan 
informasi”. (Ladjamudin, 2005:13) Ada 
beragam definisi sistem informasi, 
sebagaimana tercantum dalam tulisan ini 
Definisi Sistem Informasi. Dari berbagai 
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi mencangkup sejumlah 
komponen (manusia, teknologi, informasi, 
prosedur kerja), sesuatu yang diproses (data 
menjadi informasi) dan dimaksudkan untuk 
mencapai suatu sasaran atas tujuan. e-journal 
Teknik Elektro dan Komputer (2014), ISSN 
2301-8402. 
 
2.2 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diolah dan 
berguuna bagi si pemakai. Terkadang 
informasi juga dapat dimaknai sebagai proses 
lebih lanjut dari data dan memiliki nilai 
tambah. Mendengar kata data, timbul 
pertanyaan, data itu? Data dapat dimaknai 
sebagai kumpulan fakta atau kejadian. Data 
berasal dari bahasa yunani, yaitu Datum yang 
mengandung arti fakta/kejadian. 
 
1.3.  Konsep Dasar Inventory  (Persediaan)  
Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu 
perusahaan perdagangan ataupun perusahaan 
pabrik serta perusahaan jasa selalu 




mengadakan persediaan. Tanpa adanya 
persediaan, para pengusaha akan dihadapkan 
pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu 
waktu tidak dapat memenuhi keinginan 
pelanggan yang memerlukan atau meminta 
barang/jasa. Persediaan diadakan apabila 
keuntungan yang diharapkan dari persediaan 
tersebut hendaknya lebih besar dari pada 
biaya-biaya yang ditimbulkannya. Adapun 
menurut Sofjan Assauri (1993:169) 
persediaan dapat didefinisikan sebagai berikut 
: “Persediaan adalah suatu aktiva yang 
meliputi barang-barang milik perusahaan 
dengan maksud untuk dijual dalam suatu 
periode usaha yang normal “.Jadi persediaan 
merupakan sejumlah barang yang disediakan 
untuk memenuhi permintaan dari pelanggan. 
Dalam perusahaan perdagangan pada 
dasarnya hanya ada satu golongan inventory 
(persediaan),yang mempunyai sifat perputaran 
yang sama yaitu yang disebut “Merchandise 
Inventory” (persediaan barang dagangan). 
Persediaan ini merupakan persediaan barang 
yangselalu dalam perputaran, yang selalu 
dibeli dan dijual, yang tidak mengalami 
proses lebih lanjut didalam perusahaan 
tersebut yang mengakibatkan perubahan 
bentuk dari barang yang bersangkutan. Jurnal 
Momentum ISSN : 1693-752X 
1.4 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 
(SDLC) 
Sistem metode pengembangan selain 
metode SDLC tradisional. Seperti dijelaskan 
sebelumnya, metode ini memiliki beberapa 
kelemahan. Pressman membagi tahapan 
SDLC dalam 4     tahap seperti gambar berikut 
 
Gambar 2.1 Model SDLC merurt Pressman 
 
SDLC dengan model seperti ini memiliki 
beberapa kelemahan, yaitu: 
1. Terjadi pembagian proyek menjadi tahap-
tahap yang tidak fleksibel, karena 
komitmen harus dilakukan pada tahap 
awal proses. 
2. Dapat mengakibatkan sulitnya merespon 
perubahan kebutuhan pengguna. 
3. Model SDLC harus digunakan hanya 
ketika persyaratan di pahami  dengan 
baik. 
2.5  Alat Bantu Perancangan Sistem 
2.5.1 Aliran Sistem Informasi (ASI) 
System flow atau bagan alir sistem 
merupakan bagan yang menunjukan arus 
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. 
System flow menunjukkan urutan-urutan dari 
prosedur yang ada didalam sistem dan 
menunjukkan apa yang dikerjakan sistem. 
Simbol-simbol yang digunakan dalam system 
flow 
 
Tabel 2.1 Simbol-Simbol Bagan Alir Sistem 
 
2.5.2 Data Flow Diagram (DFD) 
DFD sering digunakan untuk 
menggambarkan suatu sistem yang telah ada 
atau sistem baru yang akan dikembangkan 
secara logika tanpa mempertimbangkan 
lingkungan fisik dimana data tersebut 
mengalir. DFD merupakan alat yang 
digunakan pada metodologi pengembangan 
sistem yang terstruktur dan dapat 
mengembangkan arus data didalam sistem 
dengan terstruktur dan jelas. Simbol-simbol 
yang digunakan antara lain : 
Tabel  2.2 Simbol-Simbol Data Flow Diagram 
(DFD) 





2.6 Alat Bantu Pembuatan Database 
2.6.1 Entity Relationship Diagram (ERD 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
merupakan penggambaran hubungan antara 
beberapa entity yang digunakan untuk 
merancang database yang akan diperlukan. 
Simbol-simbol yang digunakan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 




2.7  MS Access 
Microsoft Access bisa menggunakan data 
yang di simpan didalam format Microsoft 
Access, Microsoft Jet Database Engine, 
Microsoft SQL Server, Orace Database, atau 
semua kontainer basis data yang mendukung 
standar ODBC. Para pengguna/programmer 
yang mahir dapat menggunakan perangkat 
lunak aplikasi yang kompleks, sementara para 
programmer yang kurang mahir dapat 
menggunakannya untuk mengembangkan 
perangkat lunak aplikasi yang sederhana. 
Access juga mendukung teknik-teknik 
pemrograman berorientasi objek, tetapi tidak 
digolongkan ke dalam perangkat bantu 
pemrogrman beriorentasi objek.  
2.8  Visual Basic.Net 
Bahasa pemrograman Visual Basic.Net 
merupakan bahasa pemrograman yang dapat 
mengimplementasikan konsep pemrograman 
dengan pendekatan prosedural dan 
berorientasi objek. Pada buku ini membahas 
kedua pendekatan tersebut. Versi yang 
digunakan dalam buku ini adalah Visual 
Basic.Net. 
2.9  Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama 
Adapun aliran sistem informasi yang 
terdapat pada studio Gofha perfume pada saat 
ini dapat kita lihat pada gambar 2.2 berikut: 
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Gambar 2.2 Aliran Sistem Informasi (ASI) 
Lama 
 




2.9.1 Desain File Master / Utama 
 
Jl. Tan Malaka Parik Lampasi Kota Madya Payakumbuh
 
 
Gambar 2.3 File Master Parfum 
 
Gambar 2.4 Nama Parfum Toko Gofha 
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Gambar 2.5 Aliran Sistem Informasi (ASI) 
Baru 
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Gambar 2.6 Context Diagram 
 













































































Gambar 3.7 Data Flow Diagram 



























Gambar 3.8 Entity Relationship Diagram 
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Gambar 2.7 Struktur Program 
3. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
3.1 Implementasi Sistem 
Tahap implementasi sistem merupakan 
salah satu tahap dalam daur hidup 
pengembangan sistem, dimana tahap ini 
merupakan tahap meletakkan sistem informasi 
supaya siap untuk dipakai. Dalam tahap ini 
berlangsung beberapa aktivitas secara 
berurutan yakni mulai dari menerapkan 
rencana implementasi, melakukan kegiatan 
implementasi, dan tindak lanjut implementasi. 
3.2 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem menggambarkan 
bagaimana sebuah sistem berjalan. Tahapan 
pengujian ini berisikan hasil eksekusi program 
dan penjelasan program yang di buat untuk 
mendukung sistem yang telah dirancang.  
Adapun aplikasi yang dibuat dalam pengujian 
sistem ini yaitu: Sistem Operasi Microsoft 
Windows 7 Pentium, Bahasa Pemograman 
Visual Basic.Net, Notepad++ 
 
3.3 Form Aplikasi Penjualan Toko Gofha 
Parfum 
Form pada sistem ini merupakan halaman 
yang akan di tampilkan ketika aplikasi baru 
dibuka, dapat dilihat gambar 3.1 dibawah ini: 
 
Gambar 3.1 Form Penjualan Toko Gofha 
Parfum 
3.4 Form Login Toko Gofha Parfum 
Form ini hanya ditujukan untuk 
user/admin login. Dihalaman ini juga tempat 
proses login, dapat dilihat pada gambar 3.2  
dibawah ini: 
 
Gambar 3.2 From Login Toko Gofha Parfum 
4. KESIMPULAN  
Pada kesimpulan yang perlu dikemukakan 
sehingga aplikasi yang dibangun ini dapat 
memberikan cara yang lebih efektif yang akan 
berguna bagi pihak studio parfum. 
Berdasarkan hasil analisa dan desain yang 
telah dilakukan dan dibahas pada bab-bab 
sebelumya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan dirancangnya sistem perancangan 
persediaan stock parfum ini, pihak studio 
GOFHA dapat mengatur data stock 
parfum. 
2. Dengan adanya sistem perancangan 
persediaan stock ini dapat mengatur stock 
parfum dengan database yang telah ada . 
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